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ABSTRACT

Electronic modules are independent, systematically structured and interactive learning
materials that can be used as independent learning resources without a teacher as a source
of information, can also help students improve skills or understanding and can be used
anywhere for practical purposes. This research was conducted to evaluate PBL-based
E-Module products I. The purpose of this research is to find out whether the instrument
that has been prepared by the researcher is valid and reliable. The benefit of this research is
to obtain a valid and reliable instrument so that it is suitable for use in research. The
conclusion of this article is that the instrument contains 4 constructs namely ease of use,
presentation, readability and role of the product. Besides that, after analyzing the
instrument, it can be concluded that the instrument that has been prepared is valid and

reliable according to the criteria requirements set by the experts.
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Pendahuluan

Modul merupakan salah satu contoh
pengembangan materi pendidikan. Modul

pembelajaran dirancang berlandaskan prinsip
pengembangan modul, yang meliputi analisis
kebutuhan, pengembangan desain modul,
implementasi, evaluasi, penilaian dan validasi,
serta penjaminan mutu. Dengan bantuan modul,
siswa mampu belajar secara terkontrol dan
lebih terarah serta tersusun, sehingga mereka
mengontrol keterampilan mereka dalam proses
pembelajaran. Modul tersebut meliputi materi,
metode, batasan dan metode penilaian yang
didesain secara tersusun dan menarik untuk
membantu siswa mempelajari mata pelajaran
dan mencapai kompetensi yang diharapkan
yang juga ditargetkan.

Materi pembelajaran yang awalnya dalam
bentuk cetak menjadi elektronik dari waktu
ke waktu, sehingga modul dapat disajikan
dalam bentuk elektronik, yaitu e-modul. Modul
elektronik adalah materi pembelajaran yang
mandiri, terstruktur sistematis dan interaktif
yang bisa digunakan sebagai sumber belajar
mandiri tanpa guru sebagai sumber informasi,
juga dapat membantu siswa meningkatkan
keterampilan atau pemahaman dan dapat
digunakan di mana saja untuk tujuan yang

praktis.

Problem based learning bertujuan untuk
membantu siswa menambah pengetahuannya
secara mandiri melalui masalah yang diselidiki,
membantu guru untuk tidak menggunakan
model pembelajaran yang menggunakan metode
ceramah, membantu siswa agar memiliki
kemampuan berpikir kritis dan kreatif juga
memiliki kemampuan problem solving (Ismail et
al., 2018).

Pendidikan karakter akan membangun
perilaku terpuji dan baik pada anak, baik
perilaku kepada orang tua, perilaku sebagai
warga negara yang baik serta perilaku saat
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang
lain lingkungan sekitar. (Hendrizal et al., 2022)
berpendapat bahwa Pendidikan karakter sangat
penting, karena dapat meningkatkan kualitas
penyelenggaraan sekolah dan hasil pendidikan
yang menunjukkan tercapainya karakter dan
pembentukan akhlak mulia siswa sekolah dasar
secara utuh dan terpadu. menekankan
nilai-nilai  tertentu melalui keteladanan,
tanggung jawab, kejujuran, kepedulian dan
keadilan serta membantu siswa memahami
nilai-nilai tersebut, memperhatikannya dan
menerapkannya dalam kehidupan mereka
(Veronika dan Dafit, 2022a). , berakhlak mulia,
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toleran, tangguh dan Dberkelakuan baik.
Berpikir kritis adalah mengungkapkan apa
yang ada dalam pikiran, belajar berpikir kritis
berarti belajar menanyakan sesuatu, apa
pertanyaan yang tepat, waktu yang tepat untuk
bertanya, bagaimana menalar, kapan
menggunakan penalaran yang benar dan
metode penalaran apa yang digunakan.
Menurut (Spinoni et al., 2018) penyebab dari
pemanasan  global antara lain  yaitu
pembakaran hutan, lahan gambut, asap pabrik,
asap kendaraan, pembakaran bahan bakar fosil
seperti batubara dan lain-lain. Jika atmosfer
secara terus menerus dipenuhi oleh gas-gas
rumah kaca maka hal tersebut akan
meningkatkan pemanasan global dan akan
mengakibatkan berbagai hal yang dapat
merugikan bagi manusia di seluruh dunia
(Kwak et al.,, 2020). Akibat dari pemanasan
global maka es di kutub akan mencair,
punahnya berbagai spesies hewan dan
tumbuhan, krisis air bersih, munculnya wabah
penyakit, permukaan air laut akan naik,
rusaknya terumbu karang, meningkatnya suhu
permukaan bumi dan lain-lain (Manoli et al.,
2019).

Melihat pentingnya sebuah penggunaan
E-Modul sebagai media edukasi, maka
diperlukan instrumen penilaian yang tepat agar
dapat mengevaluasi serta  memberikan
perbaikan untuk meningkatkan penggunaan
E-Modul. Oleh itu adapun tujuan dari penelitian
ini adalah 1) untuk menilai penggunaan
E-Modul di antara siswa SMP, dan 2) untuk
menilai penggunaan produk E-Modul berbasis
PBL.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian
pengembangan (Research and development),
dilakukan pengembangan e-modul berbasis
problem based learning dengan menggunakan
model pengembangan borg and gall (Risnawati
et al., 2018). Model pengembangan borg & gall
yaitu model pengembangan berbasis teknologi
yang mempunyal tujuan utama untuk
mengembangkan suatu produk serta
menentukan keefektifan produk tersebut untuk
mencapal tujuan pengembangan  produk
tersebut (Syazali et al., 2019). Model
pengembangan borg & gall terdiri dari beberapa
langkah atau tahapan yaitu: 1) Potensi dan
masalah, langkah pertama yaitu menemukan
masalah serta potensi dari masalah tersebut
untuk dicari solusinya; 2) Pengumpulan data,
setelah ditemukan masalah kemudian

dilakukan pengumpulan data terkait
permasalahan tersebut untuk dicari solusinya; 3)
Desain produk, setelah semua data ditemukan
kemudian dirancang produk untuk mengatasi
masalah tersebut; 4) Validasi desain, desain
produk tadi diserahkan kepada validator untuk
dilakukan proses validasi produk; 5) Revisi
desain, setelah wvalidator melakukan validasi
maka desain tadi akan di revisi untuk
dilakukan perbaikan agar desain lebih bagus
lagi; 6) Uji coba produk, setelah di revisi maka
produk akan diuji cobakan kepada validator; 7)
Revisi produk, setelah diuji cobakan maka akan
diketahui kelemahan dari produk tersebut
sehingga diperlukan revisi produk; 8) Uji coba
pemakaian, produk tersebut diujikan pada guru
di SMP; 9) Revisi produk, setelah diujikan maka
produk akan diketahui kekurangannya maka
diperlukan revisi produk lagi; 10) Produksi
massal, setelah di revisi dan dilakukan
pembaruan produk yang lebih bagus maka
produk siap untuk diproduksikan secara massal
(Ulni & Suparno, 2020; Wulan & Rahma, 2020).

Model pengembangan  kisi-kisi  yang
digunakan dalam penelitian menggunakan
model teoritik, adalah model yang
mendeskripsikan kerangka berpikir yang

didasari pada teori-teori yang relevan dan
didukung oleh data empiris (Cai et al., 2018;
Mohmmed et al., 2020; Sullivan & Kim, 2018).
Model teoretik terdiri dari beberapa tahap yaitu
melakukan kajian teoretik dalam merumuskan
konstruk maupun indicator evaluasi
penggunaan komik online, menyusun kisi-kisi
Instrumen, menyusun butir-butir instrumen,
melakukan expert judgment, melakukan
ujicoba, melakukan analisis, revisi, dan
merumuskan instrumen akhir hasil penelitian
(Buytkozkan & Karabulut, 2018; Y. Li et al.,
2019; Zou et al., 2020). Tiap-tiap pernyataan
memiliki 5 butir jawaban yaitu sangat tidak
setuju dengan skor 1, tidak setuju dengan skor 2,
cukup setuju dengan skor 3, setuju dengan skor
4 dan sangat setuju dengan skor 5.
Pengembangan instrumen kuisioner dengan
skala 4 dan 5 yang akan dinilai tingkat
validitas dan realibilitasnya sehingga dapat
menghasilkan instrumen yang valid dan
berkualitas (Leite et al., 2018; Rocha et al., 2020;
Rudibyani et al., 2020).

Penelitian dilakukan pada siswa SMP
sebanyak 30 orang dengan waktu sesuai dengan
yang telah dilampirkan. Data diambil dengan
menggunakan google form yang melibatkan
pakar, guru dan siswa.. Data-data tadi akan di
analisis dengan bantuan SPSS dan anatest.
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Hasil dan Pembahasan
Pengembangan Instrumen

Pengembangan instrument penilaian e-modul
dalam penelitian ini diambil empat konstrak
dengan 18 item. Keempat konstrak tersebut

yaitu antara lain kemudahan  dalam
penggunaan, penyajian, keterbacaan dan peran
e-modul. Untuk lebih jelasnya berikut tabel dari
kisi-kisi instrument penilaian e-modul.

Table 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian E-Modul

Konstrak Item Pernyataan
Kemudahan dalam penggunaan 1 Informasi yang diberikan oleh E-modul ini sangat mudah
dipahami.
2 Tata letak informasi yang terdapat di E-modul sangat
jelas
3 Mudah untuk menemukan informasi yang dibutuhkan.
Penyajian 4 Teks atau tulisan pada E-modul ini mudah dibaca
5 E-modul ini memiliki penyajian yang menarik
6 Komposisi warna dalam E-modul ini menarik
7 E-modul tidak memakan waktu lama untuk ditampilkan
8 E-modul ini menjelaskan suatu konsep menggunakan
ilustrasi masalah melalui gambar
Keterbacaan 9 Saya mudah membaca teks dan kalimat yang ada dalam
E-modul ini
10 Saya mudah memahami bahasa yang digunakan dalam
E-modul ini
11 Saya mudah memahami penjelasan yang dirancang di
dalam E-modul ini
12 E-modul ini membantu saya mempermudah dalam
memahami permasalahan pemanasan global
Peran e-modul 13  E-modul dapat meningkatkan penanaman literasi baca
tulis
14  E-modul dapat meningkatkan pembentukan karakter
siswa
15 E-modul dapat meningkatkan motivasi belajar
16 E-modul dapat meningkatkan pemahaman siswa
17 E-modul dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa
18  E-modul dapat meningkatkan penanaman literasi digital

Validitas Instrumen Non-Tes

Molina, 2020). Suatu pertanyaan atau

Setelah instrumen disusun maka diserahkan
kepada wvalidator untuk di validasi. Maka
instrumen  tersebut disesuaikan dengan
konstruk yang ada dan dilakukan uji coba
terhadap 32 mahasiswa UIN SUSKA Riau
untuk mengetahui validitas dan realibilitas
instrumen tersebut, terdiri dari 23 mahasiswi
dan 9 mahasiswa. Validitas adalah kesesuaian
antara konstruk dan suatu ukuran (Alolayyan
et al.,, 2022; Chavarria Chavarria & Pulgarin

pernyataan dalam instrumen dapat dikatakan
valid jika r-hitung lebih besar dari r-tabel
(Ferreira et al.,, 2022; Gonzaga-Vallejo et al.,
2020; Petrowski et al., 2022). Berikut validitas
dari instrumen dari penelitian yang telah saya
lakukan.

Table 2. Validitas Instrumen

konstruk Item Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Correlation Item Deleted
Kemudahan dalam penggunaan 1 .693 .824
2 .850 768
3 716 .802
Penyajian 4 522 763
5 751 732
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konstruk Item Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Correlation Item Deleted
6 .649 742
7 .515 .756
8 .667 725
Keterbacaan 9 .755 7197
10 811 .796
11 .838 ST
12 .803 .785
Peran e-modul 13 ST 7167
14 781 .768
15 .764 .769
16 .836 762
17 .696 782
18 .805 771

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa r
tabel sebesar 0,349, maka r-hitung > r-tabel
sehingga semua item dapat digunakan untuk
menggukur evaluasi penggunaan e-modul
berbasis PBL.

Realibilitas Instrumen Non-Tes

Dalam pengembangan instrumen evaluasi
penggunaan e-modul, setiap item dinilai untuk
konsistensi internal. Ini adalah ukuran sejauh
mana item dalam skala mengukur konstruk
yang sama dengan item lainnya dalam skala
yang sama. Tabel 3 menggambarkan skala
reliabilitas menggunakan koefisien alpha
Cronbach  untuk  seperangkat kuesioner
berdasarkan instrumen evaluasi penggunaan
e-modul.

Table 3. Reliabilitas Instrument

Konstruk (N=32) Nilai Alpha
Cronbach
Keseluruhan

Kemudahan dalam 0.839
penggunaan

Penyajian 0.777
Keterbacaan 0.829
Peran e-modul 0.802

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai
reliabilitas > 0,80 dengan interpretasi sangat
reliabel. Dengan demikian keempat konstruk
penelitian telah memenuhi syarat reliable
sehingga dapat digunakan untuk penelitian.
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas
evaluasi penggunaan e-modul maka telah
diperoleh instrument yang valid dan reliable.
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu
yaitu bahwa instrumen yang dapat digunakan

dalam penelitian yaitu instrumen yang telah
memenuhi syarat atau kriteria valid (Desnita et
al., 2021; Leite et al., 2018; Ummah & Rifai,
2021). Instrumen yang layak digunakan dalam
penelitian yaitu instrumen yang memenuhi
syarat validitas dan reabilitas (Bariyyah et al.,
2019; Chaves et al., 2021; Silva et al., 2020).
Selain instrument ini valid instrument ini juga
sudah termasuk dalam kriteria sangat reliable
yang ditandai dengan nilai koefisien > 0,8
(Calderén et al., 2018; Kamphuis et al., 2018).
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa instrumen evaluasi
penggunaan e-modul ini telah valid dan juga
sangat reliable sehingga layak untuk digunakan
dalam penelitian.

PENUTUP
Berdasarkan hasil dari yang
didapat ,disimpulkan bahwa produk yang

dibuat oleh peneliti sudah termasuk dalam
kriteria baik. Penilaian produk ini mengambil
empat aspek yaitu kemudahan dalam
penggunaan, penyajian, keterbacaan dan peran
e-modul. Aspek kemudahan dalam penggunaan
memiliki mean 12.50 dengan standar deviasi
0,839, aspek penyajian memiliki mean 21.13
dengan  standar deviasi 0,777, aspek
keterbacaan dengan mean 17.06 dengan standar
deviasi 0,829, aspek peran e-modul dengan
mean 25.69 dengan standar deviasi 0,802. Nilai
keseluruhan mean dari produk yaitu 19,095
dengan standar deviasi 0,027945.
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